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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara collaborative governance, knowledge management dan pengaruhnya baik secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis. Populasi dan sample dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang dan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Serang dengan jumlah 221. Teknik analisa data dengan menggunakan metode analisis data multivariat menggunakan SEM (Structural Equation Modeling).
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial collaborative governance berpengaruh sangat rendah dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang, dengan nilai koefisien sebesar -0,05. Sedangkan knowledge management secara parsial terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang dengan nilai koefisien sebesar 0,51. Sementara secara simultan collaborative governance dan knowledge management terbukti berpengaruh terhadap produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang dengan koefisien determinasi sebesar 0,25.
Dalam penelitian ini juga dihasilkan temuan baru yaitu dasar atau trigger dari konsep knowledge management yang tidak di sebutkan oleh teori yang dikemukakan oleh Fernandez & Saberwal yakni absorptive capacity. Serta dimensi baru yang dilahirkan oleh konsep collaborative governance dalam pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang, yakni actor behaviour.
Kata kunci: collaborative governance, knowledge management, produktivitas kerja


Abstract

This study aims to examine the correlation between collaborative governance, knowledge management and their effect both partially and simultaneously on work productivity in alleviating unemployment at the Department of Manpower and Transmigration, Serang Regency. This study uses a quantitative approach aimed at testing hypotheses. The population and sample in this study were all employees of the Department of Manpower and Transmigration in Serang Regency and Vocational High Schools in Serang Regency with a total of 221. The data analysis technique was using the multivariate data analysis method using SEM (Structural Equation Modeling).
The results show that partially collaborative governance has a very low and insignificant effect on work productivity in alleviating unemployment at the Department of Manpower and Transmigration, Serang Regency, with a coefficient value of -0.05. Meanwhile, knowledge management has been partially proven to have a significant and significant effect on work productivity in alleviating unemployment at the Department of Manpower and Transmigration in Serang Regency with a coefficient value of 0.51. Meanwhile, collaborative governance and knowledge management have been shown to have an effect on work productivity in alleviating unemployment at the Department of Manpower and Transmigration in Serang Regency with a coefficient of determination of 0.25.
This study also produced new findings, namely the basis or trigger of the concept of knowledge management which was not mentioned by the theory proposed by Fernandez & Saberwal, namely absorptive capacity. As well as a new dimension that was born by the concept of collaborative governance in alleviating unemployment at the Department of Manpower and Transmigration of Serang Regency, namely actor behavior.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan manusia salah satumya dilakukan dengan peningkatan mutu pendidikan, yaitu  meningkatkan kualitas output pendidikan pada setiap angkatan kerja. Kualitas angkatan kerja yang baik, dapat mendorong dan meningkatkan penyerapan angkatan kerja dalam dunia kerja. Pada pasal 27 Ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 telah memberi amanat bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. Hal ini berarti bahwa negara harus mempunyai kewajiban untuk memberikan pekerjaan bagi para pencari kerja dan penghidupan yang layak bagi warga yang secara sosial ekonomi masih rendah. Sementara rakyat berhak menuntut pemerintah untuk menyediakan pekerjaan dan memberikan penghidupan yang layak. Dalam upaya mencapai tujuan pembangunan, tidak dapat dilakukan hanya oleh satu pihak, setiap komponen dalam pemerintahan harus terlibat dengan aktif. Konsep kerjasama antar institusi komponen pemerintah ini disebut dengan collaborative governance.
Kerjasama institusi melalui collaborative governance diupayakan dapat memecahkan masalah ketenagakerjaan dan pengangguran di Indonesia karena hampir diseluruh wilayah di Indonesia mengalami permasalahan yang sama di bidang ketenagakerjaan semisal pengangguran khususnya pengangguran terdidik.
Menurut data Badan Pusat Statistik, angka pengangguran nasional tertinggi disumbang oleh Provinsi Banten. Provinsi Banten menyumbang 8,11 % jumlah angka Pengangguran Terbuka di Indonesia yang merupakan peringkat pertama angka pengangguran tertinggi di Indonesia. Walaupun secara trend menurun, dalam satu tahun terakhir (2018-2019) jumlah pengangguran di Provinsi Banten berkurang 6.947 orang, sejalan dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang turun menjadi 7,58 persen pada Februari 2019. Kondisi tersebut menjadi sebuah tanda tanya besar, karena sebagaimana diketahui Provinsi Banten merupakan salah satu wilayah penyangga ibu kota dengan industri yang cukup tinggi, secara regulasi pun Pemerintah Provinsi Banten telah memiliki perangkat aturan yang seharusnya menunjang upaya pengentasan pengangguran, sebut saja Peraturan Gubernur Banten No 9 tahun 2018 tentang Tata Cara Penyampaian Informasi Lowongan Kerja dan Penempatan Tenaga Kerja dimana salah satu poin dalam pasalnya menyebutkan agar masyarakat dapat bekerja dengan kompetensinya dan perusahaan dapat merekrut dan menempatkan tenaga kerja sesuai bidang keahliannya.
Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Banten tersebut, peringkat pertama diduduki oleh Kabupaten Serang, yaitu sebanyak 10,65%, Di susul dengan Kota Cilegon, 9,68 persen, Kabupaten Tangerang, 8, 91 persen, Kabupaten Pandeglang 8,71 persen, Kota Serang, 8,08 persen, Kabupaten Lebak, 8,05 persen, Kota Tangerang, 7,13 persen, dan Kota Tangerang Selatan, 4,79 persen. (BPS Provinsi Banten, November 2019). Kabupaten Serang sebagai salah satu wilayah pusat industri di Provinsi Banten, justru mencatat angka pengangguran paling tinggi di Provinsi Banten, hal ini juga harus menjadi perhatian. 
Kabupaten Serang merupakan wilayah di Provinsi Banten yang menyandang predikat sebagai penyumbang angka pengangguran tertinggi di Provinsi Banten sejak tahun 2012, dan baru dapat terlepas dari predikat tersebut pada tahun 2020.

Sumber: BPS Kab. Serang (2020)
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Masalah pengangguran yang kompleks dan rumit, menuntut penyelesaian yang serius dan terintegrasi. Pengentasan pengangguran tidak bisa dilakukan oleh instansi terkait secara sendiri sendiri. Kolaborasi antar komponen pemerintah disinyalir dapat menjadi solusi yang tepat yang akan dapat menekan tingkat pengangguran di Kabupaten Serang, dan prosesnya akan menjadi lebih maksimal lagi dengan pengelolaan pengetahuan atau Knowledge Management dengan baik dan optimal. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian sebelumnya, bahwa dimensi dalam knowledge management berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja (Torabi & El Den, 2017: 308)
Penyelesaian masalah pengentasan pengangguran  di Kabupaten Seang selama ini dilakukan secara masing masing oleh instansi instansi pemerintah yang memiliki kepentingan. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan program nya sendiri, Dinas Pendidikan dengan programnya sendiri, Dinas Perindustrian dengan programnya sendiri, sedangkan masalah penganguran adalah masalah bersama yang harus diselesaikan dengan terintegrasi dan secara menyeluruh.
Untuk mengungkap kendala dan hambatan dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan dialog bersama beberapa pelaksana kebijakan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang, kemudian hasilnya mengungkap adanya produktivitas yang belum sesuai dengan harapan, yang diindikasikan oleh masalah sebagai berikut:
1) Efisiensi kerja,  hal ini dapat diketahui dari ketercapaian Standar Operational Prosedure (SOP) yang jelas dan dalam pelaksanaan program-program pengentasan pengangguran yang dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang. 
2) Produktivitas  kerja, hal ini dapat dilihat dari analisis proses yang juga melibatkan sumber daya dan waktu yang dimanfaatkan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
3) Kualitas kerja. Target capaian pengentasan pengangguran yang diharapkan dapat terjadi melaui prorgam program Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang belum menemukan tingkat pencapaian yang sesuai dengan target kinerja yang diharapkan. 
Penguatan terhadap tiga masalah sebagai hasil penelitian awal tersebut dikemukakan dalam tabel rekapitilasi laporan produktivitas kerja kebijakan pengentasan pengangguran di Kabupaten Serang oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi sebagai berikut:

	Kegiatan
	Target
	Realitas
	Keterangan

	Pelatihan Kewirausahaan bagi kelompok usia kerja
	Dilaksanakan minimal 2x pelatihan di setiap kecamatan
	Belum seluruh kecamatan melaksanakan pelatihan kewirausahaan
	Belum sesuai target

	Pelaksanaan MoU dengan perusahaan sekitar wilayah Kabupaten Serang
	100% perusahaan ikut bekerjasama dengan Disnakertrans Kab. Serang untuk penempatan tenaga kerja
	Menurut data sampai dengan tahun 2020, perusahaan yang telah menandatangani MoU sebanyak 55%
	Belum sesuai dengan target. Salah satu penyebabnya karena memasuki masa Pandemi.

	Penurunan angka pengangguran 
	Dibawah 5%
	Masih berkisar pada angka 12,22%
	Walaupun turun dari tahun sebelumnya, namun penurunannya tidak signifikan


Tabel 1
Rekapitulasi Laporan Produktivitas Kerja 
Berdasarkan latar belakang penelitian, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Berapa besar pengaruh colaborative governance  yang ditentukan oleh konteks sistem, penggerak (drivers), dinamika kolaborasi, tindakan kolaborasi dan  adaptasi terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang?
2. Berapa besar pengaruh knowledge management yang ditentukan oleh knowledge discovery, knowledge capture, knowledge sharing, dan knowledge aplication terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang?
3. Berapa besar pengaruh colaborative governance dan knowledge management secara simultan terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang?


2.LANDASAAN TEORI
Collaborative Governance
Ansell dan Gash (2007: 543) menyebutkan bahwa collaborative governance sebagai sebuah strategi baru dalam tatakelola pemerintahan yang membuat beragam pemangku kebijakan berkumpul di forum yang sama untuk membuat sebuah konsensus bersama. Selanjurnya Ansell dan Gash mendefinisikan collaborative governance sebagai sebuah aransemen tata kelola pemerintahan yang mana satu atau lebih institusi publik secara langsung melibatkan aktor nonpemerintahan dalam sebuah proses pembuatan kebijakan kolektif yang bersifat formal, berorientasi konsesus, dan konsultatif dengan tujuan untuk membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik, mengelola program atau asset publik.
Collaborative governance merupakan salah satu pengembangan konsep dan keilmuan dari Governance. Governance sendiri memiliki makna yang sangat beragam dan luas. Pada dasarnya governance adalah tindakan untuk mengatur atau the act of governing. Ini artinya Governance atau tata kelola adalah tindakan untuk mengatur; dalam berbagai konteks dan berbagai hal. Howlett & Ramesh (2014: 318) menyatakan bahwa governing adalah: “what governments do: controlling the allocation of resources among social actors; providing a set of rules and operating a set of institutions setting out ‘who gets what, where, when, and how’ in society.” Pada konteks ini, Governance berhubungan dengan bagaimana mengatur dan mengalokasikan sumberdaya diantara berbagai aktor sosial termasuk di dalamnya adalah seperangkat aturan beserta institusi sehingga dapat menetapkan ‘siapa mendapatkan apa, dimana dan bagaimana’ dalam kehidupan bermasyarakat.
Sebagai bagian dari governance, Collaborative governance menekankan pentingnya kolaborasi antar berbagai aktor dan pihak dalam proses pembangunan dan pemerintahan.
Terdapat enam karakter dari collaborative governance menurut Anshel & Gash (2007) yaitu Pertama, forum tersebut diinisiasi oleh institusi publik. Kedua, partisipan dalam forum tersebut harus mencakup aktor nonpemerintah. Ketiga, partisipan harus terlibat secara langsung dalam pembuatan kebijakan dan tidak sekedar “berkonsultasi” dengan pihak pemerintah. Keempat, forum harus teroganisasi secara formal dan ada pertemuan secara rutin. Kelima, kebijakan yang diambil harus berdasarkan konsesus. Dan keenam, kolaborasi berfokus pada kebijakan publik atau menejemen publik. Berdasarkan karakter tersebut, dapat diketahui bahwa collaborative governance hartus terdiri dari unsur pemerintah dan non pemerintah, setiap pihak harus berperan aktif dan memiliki kepentingan yang seimbang .
De Seve (2009: 135-136) menyebutkan bahwa terdapat beberapa item penting yang dapat dijadikan untuk mengukur keberhasilan sebuah network atau kolaborasi dalam governance, diantaranya meliputi:
a. Networked structure (jenis struktur jaringan)
b. Commitmen to a common purpose (komitmen terhadap tujuan).
c. Trust among the participants (adanya saling percaya diantara para pelaku/peserta yang terangkai dalam jaringan)
d. Governance, sebuah proses interaksi maupun hubungan timbal balik yang dilakukan oleh Pemerintah dan warga negaranya.
e. Access to authority (akses terhadap kekuasaan). 
f. Distributive accountability / responsibility (pembagian akuntabilitas / responsibilitas).
g. Information sharing (berbagi informasi),
h. Access to resources (akses terhadap sumberdaya), alokasi sumber daya.
Dalam penelitian ini dipilih teori proses kolaborasi dari Emerson, Nabatchi, & Balogh (2012), karena melihat komponen yang komprehensif dan tepat digunakan dalam menjawab permasalahan.
Knowledge Management
Knowledge management adalah proses menciptakan, membagikan, menggunakan, dan mengelola suatu pengetahuan dan informasi dari sebuah organisasi. Pengetahuan dalam organisasi berasal dari pengetahuan individu individu didalamnya. Pengetahuan berada di benak individu dan hanya jika diartikulasikan dan dibagikan menjadi tersandi dalam proses organisasi, dokumen, produk, layanan, fasilitas, dan sistem asalkan individu tersebut memiliki niat untuk membagikan apa yang diketahui. (Torabi, 2017:301). 
Pengetahuan individu terdiri dari kesadaran tak berwujud, fakta dan informasi yang dipelajari yang dimanifestasikan sebagai ide, penilaian, bakat, akar penyebab, hubungan, perspektif dan konsep (Kovačič,2006:53-66). Lebih jauh, penciptaan dan transmisi pengetahuan dipandang penting secara strategis sebagai salah satu proses fundamental yang menentukan kemampuan belajar dan inovasi organisasi. (Salmador, 2007:367). Penciptaan pengetahuan merupakan bagian integral, karena pengetahuan adalah satu-satunya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan yang merupakan hasil dari pembelajaran. Transmisi pengetahuan adalah perolehan pengetahuan dalam organisasi yang disebarkan oleh individu kepada individu lainnya. Siklus Knowledge Management melibatkan keduanya, penciptaan dan perolehan pengetahuan organisasi. Penciptaan pengetahuan melibatkan pengembangan pengetahuan baru atau penggantian pengetahuan yang sudah ada dengan konten baru. (Nonaka, 1994:14-37).
Menurut Chen et al (2010), menekankan bahwa knowledge management adalah proses aktivitas manusia yang berhubungan dengan pengetahuan, namun tidak berurusan dengan sifat istimewa dari berbagai jenis pengetahuan, atau relative pentingnya pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi. Dari berbagai penelitian menujnukan, knowledge management secara positif terkait dengan keberhasilan suatu organisasi, terutama di perusahaan manufactur (Gregory, et al, 2010).
Knowledge Management dilakukan dalam sistem pengelolaan pengetahuan, atau Knowledge Management System. Sebagian besar organisasi  yang menerapkan KMS, menggunakan pendekatan tiga cabang untuk mengelolanya, yaitu manusia (People), proses (Process) dan teknologi (Technology).
Pengetahuan dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu tacit dan explicit (Chen & Shu, 2010:217). Sebagaimana dikemukakan pula oleh Nonaka dan Takeuchi (1995). Polanyi (1958) menyatakan pengetahuan eksplisit mengacu pada pengetahuan struktur yang diekspresikan oleh teks, gambar dan simbol, yang dapat diajarkan secara lisan dan dipelajari oleh buku teks, bahan referensi, database, sedangkan pengetahuan tacit hanya ada di benak orang, yang sulit diungkapkan dengan kata-kata, simbol, media gambar.Di dalam organisasi explicit knowledge tidak menjadi masalah karena mudah didokumentasikan, diarsipkan, dan diberi kode. Di lain pihak, tacit knowledge merupakan suatu tantangan tersendiri karena pengetahuan sering kali dirasakan sangat berharga untuk dibagikan dan digunakan dengan cara yang tepat.
Manajemen pengetahuan dikatakan berhasil apabila dapat menerapkan Serangkaian pendekatan terhadap pengetahuan organisasi, termasuk akumulasi, pemanfaatan, pembagian, dan kepemilikannya. (Kongpichayanond, 2009:375) Sehingga knowledge management dapat dilihat sebagai strategi yang membantu organisasi menggunakan pengetahuan untuk membayangkan, membuat dan mengendalikan seluruh proses pengambilan keputusan.
Becerra-Fernandez dan Sabherwal (2010), mengemukakan empat dimensi knowledge manajemen dalam organisasi yaitu knowledge Discovery, knowledge capture, knowledge sharing dan knowledge aplication.
Produktivitas Kerja
Produktivitas adalah kombinasi ketepatan dan penggunaan optimal dari tenaga kerja dan sumber daya material yang tersedia dan efisiensi ditentukan melalui kinerja. (Tavari, et al, 2008: 102). Efisiensi dan produktivitas  adalah dua komponen penting dari produktivitas dan biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sederhananya, produktivitas ditunjukkan dengan rasio output terhadap input sebagai pecahan. Tetapi produktivitas dalam organisasi adalah Serangkaian tindakan yang terkoordinasi dan terencana untuk meningkatkan program dan penggunaan bakat, fasilitas, ruang, dan tempat yang lebih baik. 
Produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai pandangan “mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini”. Sikap-sikap mental yang produktif antara lain menyangkut sikap motivatif, disiplin, kreatif, inovatif, dinamis, profesional dan berjiwa perjuangan. (Sedarmayanti, 2009).            Adapun dimensi untuk mengukur produktivitas dalam penelitian ini adalah efisiensi, produktivitas  dan kualitas. (Robbins, 2013)
1. Produktivitasyaitu tingkat penggunaan sumber daya manusia, organisasi dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
2. Efisiensi yaitu tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas kerja 
2. Kualitas merupakan kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.

Kerangka Berpikir
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Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1) Colaborative governance  yang ditentukan oleh konteks sistem, penggerak (drivers), dinamika kolaborasi, tindakan kolaborasi dan  adaptasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang
2) Knowledge management yang ditentukan oleh knowledge discovery, knowledge capture, knowledge sharing, dan knowledge aplication berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang
3) Colaborative governance dan knowledge management secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pengentasan pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang
	
3. 	METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2013:13) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random
Populasi dan sample dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang dan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Serang dengan jumlah 221.  Teknik analisa data dengan menggunakan metode analisis data multivariat menggunakan SEM (Structural Equation Modeling).

4. 	HASIL PENELITIAN

1. 
Deskripsi Objek Penelitian
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Serang yang diwakili oleh Unit Bursa Kerja Khusus. Adapun populasinya adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang, sebanyak 27 orang, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Serang sebanyak 97 orang dan Unit Bursa Kerja Khusus Sekolah Menengah Kejuruan sebanyak 97 orang.  
Dari jumlah populasi tersebut, keseluruhan nya dijadikan sample, karena sample pada penelitian ini  ditentukan dengan menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh. Kuesioner di sebar dengan menggunakan  fasilitas aplikasi Jot Form dan Google Form, yang dikirim melalui pesan komunikasi WhatsApp dan e-mail maupun penyebaran kuesioner secara langsug kepada responden.
Responden berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berjenis kelamin pria yaitu berjumlah 154 orang (69,7%) sedangkan yang berjenis kelamin wanita berjumlah 67 orang (30,3%).
[bookmark: _Toc79362299]Sedangkan berdasarkan rentang usia, mayoritas responden berada pada rentang usia  25-34 tahun yaitu berjumlah 107 orang (48,4%), yang berusia 35-49 tahun berjumlah 66 orang (29,9%), yang berusia 15-24 tahun berjumlah 43 orang (19,5%), dan yang berusia 50-64 tahun berjumlah 5 orang (2,3%).

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian content validity (validitas isi) melalui alat penguji yang umum dipakai dengan pengujian korelasi adalah Product Moment Model Karl Pearson (Hair, et.al,2010) yang dinyatakan dalam formula  rumus statistik sebagai berikut:

1. Uji Validitas Variabel Collaborative Governance(X1)
	Item
	R
	R-Tabel
	Keputusan

	1
	0.452
	0.132
	Valid

	2
	0.522
	0.132
	Valid

	3
	0.505
	0.132
	Valid

	4
	0.522
	0.132
	Valid

	5
	0.569
	0.132
	Valid

	6
	0.510
	0.132
	Valid

	7
	0.529
	0.132
	Valid

	8
	0.545
	0.132
	Valid

	9
	0.552
	0.132
	Valid

	10
	0.500
	0.132
	Valid

	11
	0.448
	0.132
	Valid

	12
	0.396
	0.132
	Valid

	13
	0.565
	0.132
	Valid

	14
	0.533
	0.132
	Valid

	15
	0.487
	0.132
	Valid


Tabel 2
Uji Validitas Variabel X1




2. Hasil Uji Validitas Variabel Knowledge Management (X2)
	Item
	R
	R-Tabel
	Keputusan

	16
	0.596
	0.132
	Valid

	17
	0.630
	0.132
	Valid

	18
	0.658
	0.132
	Valid

	19
	0.369
	0.132
	Valid

	20
	0.442
	0.132
	Valid

	21
	0.582
	0.132
	Valid

	22
	0.566
	0.132
	Valid

	23
	0.347
	0.132
	Valid

	24
	0.448
	0.132
	Valid

	25
	0.548
	0.132
	Valid

	26
	0.555
	0.132
	Valid

	27
	0.456
	0.132
	Valid


Tabel 3
Uji Validitas Variabel X2

3. Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)
	Item
	R
	R-Tabel
	Keputusan

	28
	0.640
	0.132
	Valid

	29
	0.700
	0.132
	Valid

	30
	0.598
	0.132
	Valid

	31
	0.634
	0.132
	Valid

	32
	0.623
	0.132
	Valid

	33
	0.445
	0.132
	Valid

	34
	0.501
	0.132
	Valid

	35
	0.421
	0.132
	Valid

	36
	0.519
	0.132
	Valid


Tabel 4
Uji Validitas VariabelY

4. Uji Reliabilitas
keputusan koefisien reliabilitas dari masing masing variabel sebagaimana disajikan pada tabel hasil uji reliabilitas sebagai berikut:
	Variabel
	Reliabilitas
	Titik Kritis
	Keputusan

	Collaborative Governance  (X1)
	0.891
	0,6
	Reliabel

	Knowledge Management (X2)
	0.791
	0,6
	Reliabel

	Produktivitas Kerja (Y)
	0.802
	0,6
	Reliabel


Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen



STATISTIK DESKRIPTIF
1. Statistik Deskriptif  Variabel Collaborative Governance
	Dimensi
	Item
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Dev
	MeaN/dimensi

	Konteks Sistem (X1.1)
	1.
	221
	1
	5
	3.195
	1.050
	2.990

	
	2. 
	221
	1
	5
	2.955
	0.994
	

	
	3
	221
	1
	5
	2.887
	0.920
	

	
	4. 
	221
	1
	5
	3.000
	0.995
	

	
	5. 
	221
	1
	5
	2.914
	1.043
	

	Penggerak (Drivers) (X1.2)
	6
	221
	1
	5
	3.068
	1.004
	3.035

	
	7
	
	1
	5
	3.100
	1.009
	

	
	8
	221
	1
	5
	3.109
	0.913
	

	
	9
	221
	1
	5
	3.045
	0.957
	

	
	10
	221
	1
	5
	2.855
	0.985
	

	Dinamika Kolaborasi (X1.3)
	11
	221
	2
	5
	3.579
	0.667
	3.383

	
	12
	221
	1
	5
	3.213
	0.961
	

	
	13
	221
	2
	5
	3.647
	0.822
	

	
	14
	221
	1
	5
	3.122
	0.830
	

	
	15
	221
	1
	5
	3.353
	0.865
	

	Mean per variabel
	3.136


Tabel 6
Statistik Deskriptif Variabel X1

2. Statistik Deskriptif  Variabel Knowledge Management (X2)
	Dimensi
	Item
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Dev
	MeaN/dimensi

	Knowledge Discovery (X2.1)
	16
	221
	1
	5
	3.244
	0.965
	3.163

	
	17
	221
	1
	5
	2.982
	0.929
	

	
	18
	221
	1
	5
	3.262
	0.931
	

	Kknowledge capture (X2.2)
	19
	221
	1
	5
	3.579
	0.797
	3.430

	
	20
	221
	1
	5
	3.140
	1.042
	

	
	21
	221
	1
	5
	3.570
	0.843
	

	Knowledge sharing (X2.3)
	22
	221
	1
	5
	3.783
	0.779
	3.510

	
	23
	221
	1
	5
	3.190
	0.995
	

	
	24
	221
	1
	5
	3.557
	0.827
	

	Knowledge aplication (X2.4)
	25
	221
	1
	5
	3.484
	0.766
	3.382

	
	26
	221
	1
	5
	3.131
	1.034
	

	
	27
	221
	1
	5
	3.529
	0.834
	

	Mean per variabel
	3.371


Tabel 7
Statistik Deskriptif Variabel X2




3. Statistik Deskriptif  Variabel Produktivitas Kerja (Y)
	Dimensi
	Item
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Dev
	MeaN/dimensi

	Efisien (Y1)
	16
	221
	1
	5
	3.104
	0.891
	3.109

	
	17
	221
	1
	5
	3.118
	0.951
	

	
	18
	221
	1
	5
	3.104
	0.881
	

	Efektif (Y2)
	19
	221
	1
	5
	3.131
	0.867
	3.183

	
	20
	221
	1
	5
	3.344
	0.792
	

	
	21
	221
	1
	5
	3.072
	0.866
	

	Kualitas (Y2)
	22
	221
	1
	5
	3.579
	0.842
	3.486

	
	23
	221
	1
	5
	3.421
	0.889
	

	
	24
	221
	1
	5
	3.457
	0.955
	

	Mean per variabel
	3.259


Tabel 8
Statistik Deskriptif Variabel Y

Pemeriksaan Normalitas
[image: ]

Pemeriksaan Outlier
[image: ]

Pemeriksaan Multikolinearitas dan Singularity

Pemeriksaan terhadap adanya multicolinearity dan singularitydalam analisis SEM dapat dilihat dari nilai determinan matriks kovarians. Determinan matriks kovarians sampel yang kecil atau mendekati nol mendekati adanya multikolinieritas dan singularitas. Dari hasil perhitungan diperoleh determinan matriks kovarians sebesar 0,000004037228549583. Karena nilanya lebih besar dari nol menunjukkan tidak adanya multikolinieritas dan singularitas

Uji Kecocokan Model

Berdasarkan model struktural yang telah dibuat untuk pengaruh variabel collaborative governance dan variabel knowledge management terhadap Produktivitas kerja, berikut disajikan beberpa indeks yang di pakai untuk menentukan kecocokan model dalam analisis model persamaan terstruktur tersebut.

	Ukuran GFO
	Target Tingkat Kecocokan
	Hasil Estimasi
	Tingkat Kecocokan

	Chi-square
	Nilai yang kecil
	36.03
	Baik (Good fit)

	P
	P > 0.05
	0.33
	

	NCP
	Nilai yang kecil
	3.03
	Baik (Good fit)

	Interval
	Interval yang sempit
	0.0-21.65
	

	RMSEA
	RMSEA  0.08
	0.021
	Baik (Good fit)

	P (close fit)
	P > 0.05
	0.91
	

	ECVI
	Nilai yang kecil dan dekat dengan ECVI saturated
	M*= 0.37
	Baik (Good fit)

	
	
	S*= 0.50
	

	
	
	I*= 4.88
	

	AIC
	Nilai yang kecil dan dekat dengan AIC saturated
	M*= 81.03
	Baik (Good fit)

	
	
	S*= 110.00
	

	
	
	I*= 1074.11
	

	CAIC
	Nilai yang kecil dan dekat dengan CAIC saturated
	M*= 182.19
	Baik (Good fit)

	
	
	S*= 351.90
	

	
	
	I*= 1118.09
	

	NFI
	NFI ≥ 0.90
	0.97
	Baik (Good fit)

	NNFI
	NNFI ≥ 0.90
	1.00
	Baik (Good fit)

	CFI
	CFI ≥ 0.90
	1.00
	Baik (Good fit)

	IFI
	IFI ≥ 0.90
	1.00
	Baik (Good fit)

	RFI
	RFI ≥ 0.90
	0.95
	Baik (Good fit)

	CN
	CN ≥ 200
	332.58
	Baik (Good fit)

	RMR
	Standardized RMR £ 0.05
	0.04
	Baik (Good fit)

	GFI
	GFI ≥ 0.90
	0.97
	Baik (Good fit)

	AGFI
	AGFI ≥ 0.90
	0.95
	Baik (Good fit)


Tabel 9
Evaluasi Kriteria Goodness of Fit


Analisis Model Pengukuran

Nilai-t muatan faktor (factor loading) dan muatan faktor standar dari variabel teramati terhadap variabel laten dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

	 
	Laten
	Collaborative Governance (X1)
	Knowledge Management (X2)
	Produktivitas Kerja (Y)
	Kesimpulan Validitas

	Teramati
	 
	SLF*
	Nilai-t**
	SLF*
	Nilai-t**
	SLF*
	Nilai-t**
	

	X1.1
	0.71
	10.50
	 
	 
	 
	 
	Baik

	X1.2
	0.84
	12.55
	 
	 
	 
	 
	Baik

	X1.3
	0.70
	10.36
	 
	 
	 
	 
	Baik

	X2.1
	 
	 
	0.75
	12.19
	 
	 
	Baik

	X2.2
	 
	 
	0.68
	10.63
	 
	 
	Baik

	X2.3
	 
	 
	0.75
	12.09
	 
	 
	Baik

	X2.4
	 
	 
	0.86
	14.64
	 
	 
	Baik

	Y1
	 
	 
	 
	 
	0.79
	11.13
	Baik

	Y2
	 
	 
	 
	 
	0.72
	10.32
	Baik

	Y3
	 
	 
	 
	 
	0.65
	9.39
	Baik


Tabel 10
Nilai t, Muatan Faktor Standar, dan Validitas Model

Hasil perhitungan akhir dari CR dan VE dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
	Variabel
	CR
	VE
	Kesimpulan Reliabilitas

	Collaborative Governance
	0.796
	0.567
	Baik

	Knowledge Management
	0.847
	0.582
	Baik

	Produktivitas Kerja
	0.765
	0.522
	Baik


Tabel 10:
CR, VE dan Reliabilitas Model

Evaluasi Model Struktural
Metode SEM dan LISREL menghasilkan nilai koefisien koefisien yang di estimasi dan juga t-value untuk setiap koefisien.
Adapun hasil SEM dalam struktur pengaruh yang di uji berdasarkan nilai Standaardized Solution dan T-Value dapat di lihat pada masing masing uji sib struktur berikut:

1. Uji Struktur X1 terhadap Y
[image: ]
Gambar 4
Model Standardized Solution Variabel X1 terhadap Y

[image: ]
Gambar 5
Model T-Value Variabel X1 terhadap Y

2. Uji Struktur X2 terhadap Y
[image: ]
Gambar 6
Model Standardized Solution Variabel X2 terhadap Y

[image: ]
Gambar 7
Model T Value Variabel X2 terhadap Y


3. Uji Struktur Simultan
[image: ]
Gambar 8
Model Utama Standardized Solution

[image: ]
Gambar 9
Model Utama T-Value 

Berdasarkan gambar di atas, maka diperoleh persamaan struktural untuk model tersebut adalah sebagai berikut:
 Y =   - 0.049*X1 + 0.51*X2, Errorvar.= 0.75 , R² = 0.25
                 (0.078)      (0.084)		(0.14)           
                 -0.62            6.05                  	5.36            

1. Koefisien jalur variabel X1 terhadap Y adalah -0,049. Arahnya negatif artinya jika X1 meningkat 1 satuan maka Y akan menurun sebesar 0,049, begitu juga sebaliknya. 
2. Koefisien jalur variabel X2 terhadap Y adalah 0,51. Arahnya positif artinya jika X2 meningkat 1 satuan maka Y akan meningkat sebesar 0,51, begitu juga sebaliknya.
3. Nilai R2 (R squared) yang diperoleh adalah 0,25. Artinya X1 dan X2 memberikan pengaruh sebesar 25,0% terhadap Y

Hasil evaluasi model struktural penelitian ini dan keterkaitannya dengan hipotesis penelitian, dirangkum pada tabel berikut:

	Variabel Laten
	Variabel Observed
	A

	ᵞ

	T-Value
	R2
	Kesimpulan

	X1
	X1.1
	0.71
	
	10.50
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	
	X1.2
	0.84
	
	12.55
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	
	X1.3
	0.70
	
	10.36
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	X2
	X2.1
	0.75
	
	12.19
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	
	X2.2
	0.68
	
	10.63
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	
	X2.3
	0.75
	
	12.09
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	
	X2.4
	0.86
	
	14.64
	 -
	Terbukti sebagai indikator yang tepat

	X1 → Y
	 -
	
	-0,05
	-0,62
	
	Berpengaruh negatif
(Hipotesis 1 ditolak)

	X2 → Y
	 -
	
	0,51
	6,05
	
	Berpengaruh positif 
(Hipotesis 1 diterima)

	X1 dan X2 → Y
	 -
	
	
	
	0.25
	Berpengaruh secara simultan sebesar 79%
(Hipotesis 3 diterima)


Tabel 13
Tabel Rekap Evaluasi Model Struktural

Temuan Penelitian
Dalam penelitian ini juga dihasilkan temuan baru yaitu pdasar atau trigger dari konsepknowledge management yang tidak di sebutkan oleh teori yang dikemukakan oleh Fernandez & Saberwal yakni absorptive capacity. Serta dimensi baru yang dilahirkan oleh konsep collaborative governance dalam pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang, yakni actor behaviour.

5. 	SIMPULAN 
1. Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Collaborative governance berpengaruh sangat rendah dan tidak signifikan terhadapproduktivitas kerjapengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang.
2. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa Knowledge managementberpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerjapengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang.
3. Hasil pengujian hipotesis ke tiga menunjukkan Collaborative governancedan Knowledge managementsecara bersama-sama terhadapProduktivitas kerjaberpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap Produktivitas kerjapengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang.
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Efektifitas Kerja pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Serang 

1. Efisiensi yang rendah 

2. Efektifitas kerja yang masih rendah 

3. Kualitas kinerja yang rendah 

Pengentasan Pengangguran di Kabupaten Serang tidak 

maksimal 

Collborative Governance 

1. Konteks Sistem 

2. Penggerak (Drivers) 

3. Dinamika Kolaborasi 

Knowledge Management 

1. Knowledge Discovery 

2. Knowledge Capture 

3. Knowledge Sharing 

4. Knowledge aplication 

Produktivitas Kerja Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kab. Serang Meningkat 

Kebijakan Pengentasan Pengangguran di 

Kabupaten SerangTercapai 
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara collaborative governance, 


knowledge management dan pengaruhnya baik secara parsial maupun simultan terhadap 


produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan 


Transmigrasi K


abupaten Serang.Penelitian 


ini 


menggunakan pendekatan kuantitatif 


bertujuan untuk menguji hipotesis. Populasi dan sample dalam penelitian ini adalah seluruh 


pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Serang dan Sekolah Menengah 


Kejuruan di Kabup


aten Serang dengan jumlah 221. Teknik analisa data dengan 


menggunakan metode analisis data multivariat menggunakan SEM (Structural Equation 


Modeling).


 


Hasil peneli


tian menunjukan bahwa


 


secara parsial


 


collaborative governance


 


berpengaruh 


sangat rendah 


dan t


idak signifikan terhadap produktivitas kerja pengentasan 


angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang, dengan 


nilai koefisien sebesar 


-


0,05. Sedangkan 


knowledge management


 


secara parsial 


terbukti 


berpengaruh dan signifikan t


erhadap produktivitas kerja pengentasan angka pengangguran 


pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang dengan nilai koefisien 


sebesar 0,51. Sementara secara simultan 


collaborative governance


 


dan 


knowledge 


management


 


terbukti berpengaruh terha


dap produktivitas kerja pengentasan angka 


pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Serang dengan 


koefisien determinasi sebesar 0,25.


 


Dalam penelitian ini juga dihasilkan temuan baru yaitu dasar atau trigger dari konsep 


knowledge mana


gement yang tidak di sebutkan oleh teori yang dikemukakan oleh Fern


a


ndez 


& Saberwal yakni 


absorptive capacity


. Serta dimensi baru yang dilahirkan oleh konsep 


collaborative governance


 


dalam pengentasan angka pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja 


Dan Transmig


rasi Kabupaten Serang, yakni 


actor behaviour


.


 


Kata kunci: 


collaborative governance, knowledge management


, produktivitas kerja
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